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In this era, understanding and applying technology has become an important thing in 
human life. Technology plays an important role in maximizing learning so that 
students can learn better than before. This study aims to find the effect of learning 
technology on student learning achievement, especially in Christian Religion subjects. 
The method used in this study is qualitative-descriptive research with a literature 
study approach, collecting data from various related literature. The results of the study 
indicate that learning technology can improve student motivation and understanding, 
which contributes to better learning achievement. The study also explains that teacher 
pedagogical competence in using technology has a significant effect on the 
effectiveness of student learning. Thus, it is important for educators to continue to 
develop learning methods that are in accordance with technological developments to 
achieve the expected learning outcomes. In conclusion, the application of technology in 
learning not only increases student motivation, but also improves understanding of the 
subject matter, which ultimately contributes to improving student learning 
achievement. 
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Pada zaman ini, pemahaman dan penerapan teknologi menjadi hal yang penting di 
dalam kehidupan manusia. Teknologi memainkan peran yang penting dalam 
memaksimalkan pembelajaran sehingga siswa dapat belajar dengan lebih baik lagi dari 
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh teknologi 
pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran Agama 
Kristen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif-
deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan, mengumpulkan data dari berbagai 
literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, yang berkontribusi pada prestasi 
belajar yang lebih baik. Penelitian juga menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik guru 
dalam menggunakan teknologi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
pembelajaran siswa. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk terus 
mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi 
untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Kesimpulannya, penerapan teknologi 
dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga 
meningkatkan pemahaman materi pelajaran, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Di era modern, pengetahuan tentang 

perkembangan dan penggunaan teknologi 
haruslah menjadi hal yang penting bagi manusia. 
Saat ini, nampaknya seseorang akan sulit untuk 
meningkatkan kualitas kehidupannya tanpa 
memanfaatkan atau menggunakan teknologi. 
Oleh karena itu, hampir setiap orang sangat 
bergantung pada teknologi. Oleh karena hal 
tersebutlah sehingga mereka perlu menguasai 
berbagai kemajuan teknologi. Pesatnya 
pertumbuhan teknologi telah mengubah gaya 
hidup manusia secara signifikan, Keterlibatan 
penggunaan teknologi ke dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia, seperti di dalam bidang 

pendidikan, telah menjadi suatu keharusan. 
Sistem pendidikan haruslah menyesuaikan diri 
dengan perkembangan teknologi untuk memasti-
kan bahwa siswa dibekali dengan keterampilan 
dan pengetahuan yang diperlukan, yang 
membuat mereka mampu berkembang di era 
digital. Tantangan penting yang dihadapi dari 
sektor pendidikan adalah menjaga keseimbangan 
antara penggunaan teknologi dan pendidikan 
yang menekankan keseimbangan antara fisik, 
mental kerohanian, dan sosial yang memelihara 
perkembangan seseorang secara keseluruhan 
dan terus menerus. 

Teknologi memainkan peranan penting bagi 
kehidupan manusia. Adapun beberapa jenis 
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teknologi yaitu, teknologi informasi, komunikasi, 
transportasi, pendidikan, medis dan masih ada 
beberapa jenis lagi. Menurut Bahari (2024) ada 
lima negara teratas yang paling maju secara 
teknologi dengan kontribusi yang signifikan di 
bidang elektronik, robotika, dan kecerdasan 
buatan. Negara-negara tersebut antara lain 
Jepang, Korea Selatan, Tiongkok, Amerika 
Serikat, dan Jerman. Jepang dikenal sebagai 
pelopor teknologi terutama dalam robotika dan 
elektronik, Demikian juga, Korea menjadi pusat 
dunia dengan kemajuannya dalam elektronik 
konsumen dan telekomunikasi. Tiongkok, dengan 
perusahaan-perusahaan seperti Huawei dan 
Alibaba, telah menjadi pusat kekuatan dalam AI 
dan e-commerce. Amerika Serikat memimpin 
dunia dalam teknologi karena ekosistem inovasi 
yang kuat contohnya perusahaan-perusahaan 
seperti Apple dan Google. Kemudian, Jerman 
unggul dalam teknik dan industri terutama 
dalam otomotif maupun mesin. Kelima negara ini 
terus memiliki inovasi yang terbaru, dan selalu 
berkontribusi pada perkembangan dunia karena 
komitmen mereka terhadap penelitian dan 
inovasi. Di negara Indonesia, jumlah pengguna 
teknologi internet terus meningkat, terutama 
dalam satu dekade terakhir. Berdasarkan hasil 
audit Susenas, lebih dari 60% atau lebih dari 165 
juta penduduk Indonesia menggunakan internet 
(65,87%) dan memiliki telepon seluler (65,87%) 
pada tahun 2021 (Pulungan, 2023).  Ini 
menandakan bahwa teknologi terus berkembang 
bahkan telah masuk ke berbagai kalangan 
masyarakat.  

Dalam dunia pendidikan, penggunaan 
teknologi sebagai media pembelajaran telah 
banyak diterapkan. Tidak bisa dipungkiri bahwa 
ketika dunia terpapar dengan Covid-19, dunia 
pendidikan juga terkena dampaknya. Menurut 
Aldiyah (2021), perubahan gaya belajar yang 
terjadi selama pandemi menunjukkan dampak 
signifikan dari teknologi pembelajaran. Meskipun 
ada penurunan motivasi belajar pada beberapa 
siswa, penggunaan teknologi dalam pembelaja-
ran dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan 
kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang 
efektif dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa dalam Pendidikan Agama Kristen 
(Viani et al., 2022). Pendidikan agama memegang 
peranan penting dalam membentuk karakter dan 
moralitas siswa. Menurut Suratman (2020), salah 
satu tantangan yang dihadapi adalah bagaimana 
mengajarkan kurikulum agama secara efektif 
sehingga dapat berdampak pada kehidupan 

siswa. Lebih lanjut, menurut Ruku (2021), guru 
Pendidikan Agama Kristen memiliki tanggung 
jawab besar dalam mencapai tujuan pendidikan 
agama di sekolah, yaitu memastikan siswa 
percaya dan menerima Yesus sebagai 
Juruselamat, memiliki hubungan dengan Tuhan, 
dan menerapkan Firman Tuhan dalam kehidupan 
mereka. Saat ini, teknologi seperti komputer dan 
internet telah menjadi bagian di dalam 
kehidupan sehari-hari dan dapat mendukung 
proses belajar mengajar. Penelitian ini akan 
mencari tahu bagaimana penerapan teknologi 
dalam pembelajaran Agama Kristen dapat 
memengaruhi prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran agama Kristen.  

 
II. METODE PENELITIAN 

Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif-
deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu dan 
menjelaskan pengaruh teknologi pembelajaran 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Agama Kristen. Proses penelitian 
dimulai dengan mencari masalah yang berkaitan 
dengan penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran Agama Kristen, diikuti dengan 
pengumpulan data melalui kajian literatur yang 
saling berhubungan dengan topik pembahasan, 
termasuk buku, artikel ilmiah, dan sumber-
sumber lainnya seperti website yang membahas 
terkait teknologi pembelajaran dan prestasi 
belajar. Selanjutnya, informasi-informasi yang 
terkait yang telah ditemukan dianalisa dengan 
cara mengelompokkan informasi yang diperoleh 
untuk menemukan tema yang berkaitan dengan 
pengaruh teknologi terhadap prestasi belajar 
siswa. Hasil dari analisa kemudian disajikan 
dalam bentuk deskripsi yang komprehensif, 
mencakup temuan-temuan yang berkaitan 
dengan pengaruh penggunaan teknologi dalam 
konteks pendidikan Agama Kristen. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi lebih 
terkait dengan pengaruh teknologi pembelajaran 
dan kontribusinya terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tekonologi Pembelajaran 
Saat ini, dunia sudah semakin canggih 

dengan segala penemuannya. Salah satunya 
teknologi yang terus dikembangkan dari 
waktu ke waktu. Lebih khusus dalam dunia 
pendidikan, di zaman dahulu, sistem pendidi-
kan masih mengadopsi sistem pendidikan 
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tradisional. Tetapi di zaman ini, pendidikan 
sudah seharusnya memanfaatkan kecanggihan 
teknologi yang ada. Salah satunya teknologi 
pembelajaran. Teknologi pembelajaran 
semakin penting kegunaannya dalam dunia 
pendidikan modern saat ini. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Tiara (2022), teknologi 
dalam pendidikan berperan untuk membuat 
pembelajaran lebih menarik, efisien, dan 
efektif, tanpa mengurangi inti dari proses 
pembelajaran itu sendiri. Menurut Rusydiyah 
(2019), teknologi pembelajaran, sebagai 
bagian dari teknologi pendidikan, memandang 
proses belajar sebagai elemen penting dalam 
pendidikan. Di dalamnya, manusia, metode, 
ide, alat, dan sistem bekerja sama secara 
terstruktur dan terarah untuk mengatasi 
hambatan belajar dan menciptakan solusi 
yang efektif. Hal ini berarti bahwa teknologi 
pembelajaran merupkan pendekatan 
terstruktur dalam pendidikan di mana proses 
belajar ditempatkan sebagai prioritas utama. 
Hal ini melibatkan individu maupun segala 
sesuatu yang berhubungan dengan pembela-
jaran untuk menghasilkan solusi untuk 
mengatasi hambatan belajar yang mungkin 
terjadi.  

Oleh karena itu, teknologi pembelajaran 
bertujuan untuk memperbaiki proses belajar 
dan membuatnya menjadi pengalaman 
pembelajaran yang lebih baik Menurut 
Ahmadi (2017), teknologi informasi dan 
komunikasi memiliki peran yang penting 
dalam dunia pendidikan secara khusus 
Pertama, secara signifikan, teknologi 
informasi adalah alat bantu praktis yang mem-
bantu guru dan siswa dalam menyelesaikan 
tugas-tugas pengolahan kata, angka, grafik, 
database, dan administrasi sekolah. Kedua, 
teknologi informasi dan komunikasi merupa-
kan ilmu pengetahuan yang harus dikuasai 
siswa seperti yang terlihat dalam kurikulum 
sekolah. Dalam hal ini, teknologi komunikasi 
dan informasi merupakan sumber belajar 
sekaligus alat bantu yang mengantarkan siswa 
untuk mencapai kesanggupan tertentu, sama 
halnya dengan fungsi dari guru yakni 
memfasilitasi, memotivasi, dan mengevaluasi. 
Lebih jauh lagi, teknologi informasi dan 
komunikasi dapat menghubungkan kesenja-
ngan dalam penguasaan teknologi, mendorong 
inovasi dalam pendidikan, dan dapat 
membuka akses yang tidak terbatas terhadap 
sumber informasi bagi guru dan siswa. 
 

B. Jenis-jenis Teknologi Pembelajaran 
Teknologi pembelajaran di dalam dunia 

pendidikan terus berkembang, menghadirkan 
beragam alat dan metode yang inovatif untuk 
meningkatkan kualitas dan efektivitas proses 
belajar mengajar. Penerapan teknologi 
pembelajaran di sekolah bertujuan untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
interaktif dan menarik, sehingga mendorong 
antusias dan pemahaman siswa di dalam 
pembelajaran. Adapun beberapa jenis 
teknologi dalam pembelajaran, yaitu: 

 
C. M-Learning 

M-Learning memanfaatkan perangkat 
mobile seperti smartphone dan tablet untuk 
mendukung pembelajaran di mana saja dan 
kapan saja. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sasmito et al. (2021) menunjukkan bahwa m-
learning menjadi solusi efektif selama 
pandemi covid-19, di mana pembelajaran 
harus dilakukan secara online. Lebih lanjut, 
menurut Yustian (2021), m-learning memberi 
siswa lebih banyak kemampuan untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan dan 
kemudahan serta kenyamanan dalam 
mengakses pembelajaran sehingga dapat 
memungkinkan para siswa belajar dengan 
cara yang mandiri dan disesuaikan dengan 
kebutuhan mereka. 

 
D. Augmented Reality 

Augmented reality (AR) merupakan salah 
satu teknologi yang memberikan keuntungan 
dalam pembelajaran. Menurut Indahsari & 
Sumirat (2023), dengan memindahkan virtual 
ke dunia nyata, augmented reality mencipta-
kan interaksi yang unik bagi pengguna. 
Melalui perangkat seperti kamera, sensor, dan 
tampilan grafis, AR menampilkan informasi ke 
objek fisik, meningkatkan kesadaran dan 
empati pengguna terhadap lingkungan sekitar. 
Dengan menggunakan media pembealajaran 
ini dapat menjadikan pembelajaran menarik  
dan  inovatif sehingga dapat membawa 
manfaat besar bagi siswa dalam hal pemaha-
man konsep,   keterlibatan,   dan   motivasi. 
Menurut Yusup et al. (2023), untuk dapat 
memaksimalkan penggunaan AR dalam 
pembelajaran melalui platform media sosial, 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 
Pertama, pelatihan dalam menggunakan 
teknologi AR diperlukan oleh para pendidik 
serta pemahaman yang mendalam tentang 
teknologi ini. Diharapkan juga adanya 
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kolaborasi antara pendidik, ahli AR, dan pakar 
media sosial untuk menciptakan konten 
pembelajaran yang menarik dan berdampak 
pada keberhasilan belajar siswa. Keamanan 
dan privasi siswa harus menjadi prioritas 
dengan merancang aturan penggunaan yang 
jelas. Selain itu, penting untuk mengukur 
dampak penggunaan AR melalui survei, uji 
coba, dan pengumpulan data guna menilai 
efektivitas pembelajaran. Perubahan dalam 
penilaian yang menggambarkan pembelajaran 
interaktif juga dapat dipertimbangkan. 
Dengan mengikuti panduan ini, pemanfaatan 
media AR dalam pembelajaran dapat 
dioptimalkan untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang menyenangkan.  

 
E. E-Learning 

Salah satu media pembelajaran yang 
berguna bagi para siswa dalam memanfaatkan 
teknologi adalah e-learning. E-learning 
memanfaatkan internet sebagai platform 
utama dalam menyampaikan materi ajar. 
Menurut Assyauqi et al. (2023), salah satu 
keuntungan dari menggunakan e-learning 
dapat memungkinkan para siswa untuk dapat 
mengakses materi pembelajaran kapan saja 
dan dimana saja. Menurut Masgumelar & 
Mustafa (2021), e-learning mencakup 
berbagai media seperti video, audio, dan teks 
yang dapat diakses melalui perangkat 
komputer dan ponsel. Tetapi e-learning lebih 
banyak menggunakan personal computer (PC) 
dan internet sebagai media utamanya 
(Nugraha, 2020). Oleh karena itu, Yulisman 
(2019) menyatakan bahwa guru dapat dengan 
mudah mendistribusikan materi pelajaran 
kepada para siswa dengan lebih efisien 
kapanpun dan dimanapun. Dengan meng-
gunakan model pembelajaran e-learning, 
memungkinkan para siswa untuk dapat 
belajar dengan lebih efektif karena materi 
dapat diakses dimana saja dan kapan saja.  

 
F. Prestasi Belajar Siswa 

Setiap siswa yang menempuh pendidikan 
formal pasti menginginkan agar mereka 
memperoleh keberhasilan di dalam belajar. 
Dengan giat dalam belajar maka peluang akan 
memperoleh prestasi akan terbuka lebar. Oleh 
karena itu, prestasi belajar merupakan 
indicator penting dalam menilai keberhasilan 
siswa di dalam mengecap pendidikan. 
Penelitian yang dibuat oleh Darmawati (2017) 
menunjukkan bahwa di dalam mencapai 

prestasi akademik siswa, maka motiasi belajar 
siswa memiliki pengaruh yang signifikan. 
Selain itu, menurut Kambuaya (2015) mene-
kankan bahwa motivasi, minat, kedisiplinan 
dan kemampuan untuk dapat menyesuaikan 
diri juga dapat mempengaruhi secara 
signifikan prestasi belajar siswa. Begitu pula 
seperti yang dinyatakan oleh Kasingku & 
Lotulung (2024), motivasi dan disiplin dapat 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap keberhasilan belajar. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nabizadeh et al. (2019) yang menyatakan 
bahwa strategi belajar dengan berfokus pada 
motivasi, akan memberikan kontribusi pada 
pencapaian akademis yang lebih baik. Oleh 
karena itu, apabila siswa dapat membang-
kitkan motivasi di dalam belajar, maka ia akan 
terpacu untuk belajar dengan baik, sehingga 
prestasi belajar di kelas akan dicapai. Menurut 
Kasingku & Lotulung (2024), karakter peserta 
didik dapat dipengaruhi oleh peran guru itu 
sendiri. Ini berarti, ketika guru menjalankan 
perannya dengan baik, maka karakter siswa 
akan terbentuk dengan baik sehingga ia akan 
menyadari untuk dapat bertanggung jawab 
lewat salah satunya belajar dengan baik.  
Begitu pula dengan faktor teman sebaya, 
prestasi belajar dari siswa dapat dipengaruhi 
secara positif oleh teman sebaya yang 
memiliki prestasi yang tinggi. Itu artinya, 
seorang siswa akan termotivasi untuk belajar 
dengan lebih giat ketika melihat temannya 
berhasil dalam menggapai prestasi di kelas 
(Laninga-Wijnen et al., 2019).  

Selain, teman sebaya, tidak bisa dipungkiri 
bahwa faktor yang penting lainnya dalam 
keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh 
dukungan dari orang tua. Ketika orang tua 
memberikan dukungan sepenuhnya kepada 
anaknya, maka anak tersebut akan memiliki 
kepercayaan diri dalam belajar, termotivasi di 
dalam belajar, sehingga tidak heran apabila ia 
mencapai prestasi di dalam belajar. Terlebih 
lagi bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan 
khusus yang harus diperhatikan lebih oleh 
orang tuanya (Bariroh, 2018). Orang tua 
haruslah menunjukan peran penting dalam 
tumbuh kembang anak-anaknya dengan 
memilih pola asuh yang baik serta seimbang 
dalam mengasuh anak, karena dengan 
penerapan pola asuh yang baik, akan 
mendatangkan pengaruh yang baik pula 
terhadap anak tersebut (Kasingku et al., 
2023). 
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Selanjutnya, sekolah yang memiliki fasilitas 
belajar yang menunjang pembelajaran siswa 
memiliki kontribusi terhadap prestasi 
akademik siswa. Ketika sekolah diperlengkapi 
dengan fasilitas pembelajaran yang lengkap, 
seperti bahan pembelajaran, alat-alat 
pembelajaran, guru yang memadai, maka akan 
meningkatkan komitmen siswa untuk belajar 
sehingga mereka cenderung akan memiliki 
prestasi yang baik. Disisi lain, kurangnya 
fasilitas belajar yang memadai mengakibatkan 
penurunan motivasi belajar siswa dan 
mengakibatkan siswa malas untuk belajar 
(Sihombing, 2021). Oleh karena itu, haruslah 
diperhatikan oleh pendidik, orang tua, 
maupun siswa beberapa faktor yang 
mempengaruhi akan prestasi belajar dari 
siswa, agar prestasi belajar dari para siswa 
akan semakin baik lagi.  

 
G. Pengaruh Teknologi Pembelajaran 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Teknologi pembelajaran telah membawa 

perubahan besar di dalam dunia pendidikan. 
Ada banyak hal positif yang bisa didapatkan 
dari penggunaan teknologi pembelajaran 
dalam pendidikan. Begitu pula di dalam 
pendidikan agama Kristen. Dengan begitu 
banyak manfaat dari teknologi pendidikan, 
sehingga ini dapat menjadi alat bantu dalam 
proses pembelajaran siswa. Adapun beberapa 
pengaruh dari teknologi pembelajaran 
terhadap prestasi belajar siswa. Faktor yang 
merupakan pengaruh teknologi pembelajaran 
terhadap prestasi belajar siswa adalah 
meningkatnya motivasi belajar dari siswa. 
Menurut Rombe et al. (2023), pemilihan 
teknologi yang tepat sangat penting untuk 
mengoptimalkan perkembangan kongitif 
siswa sehingga mereka dapat belaajr dengan 
baik. Menurut Mulyosari & Khosiyono (2023), 
penggunaan media pembelajaran berbasis 
teknologi dapat memberikan pengaruh yang 
signifikan dalam meningkatkan motivasi 
belajar di sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Caciuc & 
Alexandrache (2013) yang menyatakan bahwa 
teknologi pembelajaran berpengaruh secara 
positif terhdap hasil belajar siswa. Ini berarti 
bahwa dengan meningkatnya motivasi, maka 
siswa cenderung akan lebih aktif dan giat di 
dalam proses pembelajaran, sehingga akan 
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi 
belajar mereka. Lebih lanjut, menurut Safira et 
al. (2021),  dengan meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dari proses belajar siswa lewat 
menggunakan teknologi pembelajaran, maka 
akan memiliki pengaruh positif terhdaap 
prestasi siswa. Hal ini disebabakan karena 
teknologi pembelajaran membuka kesem-
patan untuk dapat menciptakan pembelajaran 
yang menarik, interaktif, dan adaptif sesuai 
dengan kebutuhan siswa, yang pada akhirnya 
akan meningkatkan pemahaman, motivasi, 
serta akses yang dapat digunakan oleh para 
siswa untuk mendapatkan informasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Leuwol et al. 
(2023) menyatakan bahwa dengan menerap-
kan metode pembelajaran berbasis teknologi, 
seperti penggunaan multimedia dan aplikasi 
pembelaran, maka akan meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar.  

Selanjutnya, teknologi pembelajaran juga 
dapat memberikan pengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa dalam hal dapat 
membantu para siswa dalam memahami 
materi pelajaran yang diajarkan dengan baik. 
Metode pembelajaran yang inovatif salah 
satunya lewat penggunaan teknologi, dapat 
meningkatkan disiplin siswa dalam belajar, 
Walaupun tidak secara langsung berpengaruh 
terhadap prestasi belajar, namun motivasi 
yang tinggi dari siswa dan kedisiplinan yang 
baik, dapat memberikan kontribusi yang 
positif pada peningkatan prestasi belajar. 
(Safira et al., 2021). Hal ini berarti bahwa 
ketika materi pelajaran dapat dimengerti dan 
dipahami dengan baik, maka hal tersebut 
dapat menyokong akan prestasi belajar siswa. 
Menurut Rungkat et al. (2022), teknologi 
pendidikan merupakan suatu alat yang di-
gunakan untuk dapat membuat, menerapkan, 
dan memberikan evaluasi terhadap masalah 
pendidikan yang dihadapi oleh peserta didik. 
Penggunaan teknologi pendidikan terbukti 
dapat memberikan bantuan kepada para 
pendidik untuk dapat menjelaskan materi 
dengan lebih baik, dapat mengatasi ruang dan 
waktu, dan dapat mendorong kreativitas 
siswa. Begitu pula yang disampaikan oleh 
Viani et al. (2022), teknologi memungkinkan 
guru untuk dapat menyampaikan materi ajar 
yang lebih bervariasi dan menarik, sehingga 
siswa akan lebih mudah dalam memahami dan 
menerapkan pelajaran yang didapatkan. Oleh 
karena itu, guru harus terus mengembangkan 
strategi pembelajaran yang melibatkan tekno-
logi, sehingga dapat memnuhi kebutuhan 
belajar siswa di era digital ini (Ilham, 2022). 
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Dengan adanya perkembangan teknologi 
pendidikan akan memungkinkan para siswa 
untuk dapat mengembangkan pengetahuan 
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif 
dan efisien, sehingga pada akhirnya secara 
keseluruhan mutu dari pembelajaran PAK 
akan meningkat. Pendidik memiliki 
kompetensi pedagogik yang dapat diterapkan 
di dalam proses belajar mengajar. Salah satu 
kompetensi pedagogik guru adalah 
pemahaman tentang teknologi pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik guru khususnya yang 
diterapkan dengan meruuk kepada kesiapan 
guru dan proses belajar para siswa 
memberikan pengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar. Teknologi pembelajaran 
memiliki sumbangsih yang besar terhadap 
keberhasilan penerapan kompetensi guru 
sehingga ketika guru dapat menerapkan 
komptensi pedagogik dengan baik akan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  

Dari beberapa hasil penelitian diatas dapat 
dinyatakan bahwa pengaruh teknologi 
pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran PAK sangatlah 
signifikan. Oleh karena itu, pendidik memiliki 
peran yang penting untuk dapat terus belajar 
dan menyesuaikan diri dalam mengembang-
kan metode pembelajaran yang efektif dan 
sesuai dengan perkembangan teknologi saat 
ini. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pada zaman ini, pemahaman teknologi dan 

penerapannya dalam kehidupan menjadi hal 
yang semakin penting bagi setiap orang untuk 
dapat meningkatkan kualitas hidup. 
Ketergantungan manusia terhadap teknologi 
semakin meningkat, sehingga setiap orang 
dituntut untuk menyadari berbagai manfaat 
teknologi yang ada. Perubahan teknologi yang 
pesat telah mengubah kehidupan manusia 
secara signifikan, termasuk di dunia 
pendidikan yang saat ini harus menyesuaikan 
diri dengan perkembangan teknologi yang 
begitu pesat untuk memastikan peserta didik 
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 
dibutuhkan di era digital. Penggunaan 
teknologi dalam pendidikan tidak hanya 
meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi 
juga berkontribusi pada pemahaman materi 
pelajaran yang lebih baik. Selain itu, teknologi 
pembelajaran memungkinkan terjadinya 
lingkungan belajar yang menarik, interaktif, 

dan adaptif, yang pada akhirnya akan mampu 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 
belajar. Kompetensi pedagogik yang baik, 
yang didukung oleh pemahaman dan 
penerapan teknologi, dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi dengan lebih 
efektif. Itulah sebabnya teknologi pembela-
jaran memiliki peran yang besar terhadap 
keberhasilan belajar siswa, dan pendidik 
diharapkan untuk terus mengembangkan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi untuk mencapai 
hasil belajar yang sesuai dengan yang 
diharapkan. 

 

B. Saran 
Meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

teknologi membutuhkan kerjasama dari 
berbagai pihak. Guru perlu terus belajar 
mengoptimalkan teknologi dalam mengajar, 
sementara sekolah perlu menyediakan akses 
teknologi dan pelatihan agar guru siap 
menghadapi tuntutan pendidikan di era 
digital. Selain itu, pengembangan kurikulum 
dan materi harus fokus mengarahkan siswa 
dengan keterampilan digital dan literasi 
teknologi yang penting di abad ke-21. 
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